18

[image: I:\Warna.jpg]









PROPOSAL PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
JUDUL PROGRAM
KERETA ANTI PANIK SEBAGAI UPAYA MEWUJUDKAN PENGELOLAAN SAMPAH BERBASIS MASYARAKAT DI DESA TANJUNGSEKAR KECAMATAN PUCAKWANGI KABUPATEN PATI

BIDANG KEGIATAN:
PKM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT


Diusulkan oleh:

1. Heri Nuryanto		NIM. 1401415111   Angkatan 2015
2. Windi Fitriani		NIM. 1401413007   Angkatan 2013
3. [bookmark: _GoBack]Muharram A. Noor 	NIM. 1401412323   Angkatan 2012
4. Muhammad Rifqi A.	NIM. 1401415110   Angkatan 2015





UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG


2015
		i

PENGESAHAN PKM-PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1. Judul Kegiatan		: 
KERETA ANTI PANIK SEBAGAI UPAYA MEWUJUDKAN PENGELOLAAN SAMPAH BERBASIS MASYARAKAT (PSBM) DI DESA TANJUNGSEKAR KECAMATAN PUCAKWANGI KABUPATEN PATI
2. Bidang Kegiatan 				: PKM-M
3. Ketua Pelaksana Kegiatan	
a. Nama Lengkap 				: Heri Nuryanto
b. NIM 					: 1401415111
c. Jurusan 					: PGSD
d. Universitas				: Universitas Negeri Semarang
e. Alamat Rumah dan No Tel./HP		: Ds. Tanjungsekar Rt.02 Rw.02,Pucakwangi, Pati. 085600251216
f. Alamat email				: herinuryanto94@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis	: 3 orang
5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar 		: Dra. Sri Hartati, M.Pd.
b. NIDN					: 0031125412
c. Alamat Rumah dan No Tel./HP 	: JL. Wolotigo Barat
VII/02Semarang Barat/ 085225343041
6. Biaya Kegiatan Total
a. Dikti					: Rp 10.905.000,00
b. Sumber lain 				: Rp –
c. Jangka Waktu Pelaksanaan 		: 3 bulan	
						           Semarang, 23 September 201[image: C:\Users\hp\Pictures\logo unnes\bukajur.png]5
Ketua jurusan					Ketua Pelaksana Kegiatan
[image: G:\windi\12119013_796313497157680_7688037958603957267_n.jpg]



(Dra. Hartatai, M.Pd. )			(Heri Nuryanto)
NIP. 19551005.198012.2.001			NIM. 140141511

[image: E:\12141096_796234727165557_4380061839808887586_o.jpg]
Pembantu Rektor III				Dosen Pendamping
Bidang kemahasiswaan[image: ]

					

(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si.)		( Dra. Sri Hartati, M.Pd)
NIP. 19601217.198601.1.001			NIP. 19541231.198301.2.001
DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL	i
HALAMAN PENGESAHAN	ii
DAFTAR ISI	iii
RINGKASAN	iv
BAB I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang	1
1.2 Rumusan masalah	3
1.3 Tujuan kegiatan	3
1.4 Luaran yang diharapkan	3
1.5 Manfaat Kegiatan	3
BAB II GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
2.1 Letak geografis	4
2.2 Demografi	4
BAB III METODE PELAKSANAAN	5
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggran Biaya	8
4.2 Jadwal Kegiatan	8
LAMPIRAN-LAMPIRAN
Biodata ketua, anggota, dan dosen pembimbing	9
Justifikasi anggaran kegiatan	14
Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 	17
Surat pernyataan Ketua Pelaksana	18
Surat pernyataan kesediaan dari mitra	19
Denah lokasi	20

	







RINGKASAN

Sampah merupakan istilah yang sudah tidak asing di telinga kita. Dalam UU No. 18 tahun 2008 pasal 12 disebutkan bahwa pengelolaan sampah harus berwawasan lingkungan. Kebijakan dari pemerintah saja tidak cukup, yang lebih penting adalah kesadaran dan aksi nyata terutama dari masyarakat  demi suksesnya upaya pengelolaan sampah berwawasan lingkungan. Masyarakat harus bisa mandiri dan produktif. Sampah yang berasal dari masyarakat, dikelola oleh masyarakat, dan manfaatnya juga akan kembali kepada masyarakat. Untuk mewujudkan hal tersebut, perlu diadakan Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM). Melalui program Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM), diharapkan masyarakat akan tergerak dan menyadari akan pentingnya keikutsertaan mereka dalam pengelolaan sampah, utamanya dalam skala rumah tangga. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan dalam Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM) adalah dengan mengolah sampah organik lunak rumah tangga menjadi kompos. 
Berdasarkan observasi yang kami lakukan di Desa Tanjungsekar, Kecamatan Pucakwangi, Kabupaten Pati, kami mendapati bahwa kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah organik khususnya sampah rumah tangga masih sangat rendah. Oleh karena itu, kami berencana mengadakan pelatihan yang kami beri nama KERETA ANTI PANIK (Keranjang Takakura Atasi Timbunan Sampah Organik), yaitu pembuatan kompos skala rumah tangga dengan Keranjang Takakura, demi terwujudnya masyarakat yang mandiri dan produktif melalui Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM). Pembuatan kompos Keranjang Takakura ini praktis dan sederhana, karena tidak memerlukan lahan, sehingga sangat cocok untuk skala kecil rumah tangga. 
Pelaksanaan pelatihan ini dimulai dari survei lapangan dan koordinasi dengan pihak sekolah, dilanjutkan dengan sosialisasi dan pretest. Pretest bertujuan untuk mengetahui seperapa jauh kemampuan bahasa Inggris kepala Desa Tanjungsekar, kemudian dilanjutkan dengan sosialisasi program dan pelaksanaan program. Dalam proses pelaksanaan, dimulai dari tahap: 1) Pengumpulan sampah, 2) Pemilahan sampah, 3) Persiapan pelaksanaan, berupa persiapan alat dan bahan pendukung, 3) Pembuatan kompos keranjang Takakura, dan 4) Uji coba. Terakhir adalah evaluasi kegiatan yang bertujuan mengevaluasi perkembangan pelaksanaan pembuatan kompos Keranjang Takakura di desa Tanjungsekar.

Tujuan dari pelatihan ini adalah meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pemanfaatan sampah organik. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan sampah organik yang awalnya dibuang begitu saja, menjadi dikelola dan dimanfaatkan oleh masyarakat, bahkan bisa menjadi kegiatan yang bernilai ekonomi tinggi. Tak hanya itu, kegiatan ini juga dapat    menurunkan risiko penyakit berbasis lingkungan serta membangun budaya bersih dan sehat bagi masyarakat.
ii

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sampah, sebuah kata yang sudah tidak asing lagi di telinga kita. Sampah adalah sisa suatu usaha atau kegiatan (manusia) yang berwujud padat (baik berupa zat organik maupun anorganik yang bersifat dapat terurai maupun tidak terurai) dan dianggap sudah tidak berguna lagi (sehingga dibuang ke lingkungan). Secara umum, sampah dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Sampah organik yaitu sampah yang berasal dari alam dan dapat mengalami pembusukan secara alami, misalnya: daun, kulit buah, ranting, dan sisa makanan. Sedangkan sampah anorganik adalah sampah yang tidak dapat mengalami pembusukan secara alami (Wikipedia: 2013). Kedua-duanya, baik sampah organik maupun sampah anorganik dapat menimbulkan pencemaran lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. Dalam UU No. 18 tahun 2008 pasal 12 disebutkan bahwa setiap orang wajib mengurangi dan menangani sampah secara berwawasan lingkungan.  Meskipun begitu, banyak masyarakat kita masih gemar menyampah dan mendewakan Tempat Pemrosesan Akhir Sampah (TPAS). Tak ada upaya nyata baik dari pemerintah maupun masyarakat untuk benar-benar mewujudkan bunyi pasal 12 tersebut.  Padahal, untuk mewujudkan adanya pengelolaan sampah berwawasan lingkungan, memerlukan kerjasama dari berbagai pihak, baik masyarakat maupun pemerintah. Masyarakat memegang peranan yang sangat penting. Perlu adanya kesadaran dari berbagai lapisan masyarakat terkait pengelolaan sampah tersebut. Dalam hal ini, diperlukan adanya sistem Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM) secara mandiri, produktif, dan ramah lingkungan. Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM) atau yang lebih dikenal dengan istilah Pengelolaan Sampah Mandiri (PSM) merupakan penanganan sampah yang direncanakan, dilaksanakan, dikembangkan dan dijaga kelangsungannya oleh suatu kelompok masyarakat/ komunitas (RT/ RW/ Kampung/ Dusun) (Iswanto, 2005).  PSBM menempatkan masyarakat sebagai subjek (pelaku utama) dan penangung jawab dalam pengelolaan sampah di komunitasnya. Secara garis besar kegiatan PSBM meliputi: 1) minimiasasi timbulan sampah (reduce); 2) pemilahan sampah sesuai jenis di sumbernya; 3) pemanfaatan (reuse), pengolahan (recycle), dan/ atau penjualan sampah; dan 4) pemrosesan akhir sampah residu di TPAS secara ramah lingkungan. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013, Kabupaten Pati dengan luas wilayah 1.491,20 km2 memiliki kepadatan penduduk 817/ km2. Dalam Perda Kabupaten Pati No 7 pasal 7 Tahun 2010, disebutkan bahwa setiap orang dalam pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga berkewajiban: mengurangi timbunan sampah, memilah sampah sesuai jenisnya mulai dari sumber timbunan sampah, dan menangani sampah sesuai dengan cara yang berwawasan lingkungan. Dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi, ditambah dengan adanya peraturan daerah tersebut, tentunya semakin memperkuat alasan perlunya diselenggarakan Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM). Sampah yang berasal dari masyarakat, dikelola oleh masyarakat, dan manfaatnya juga akan kembali kepada masyarakat. Sampah yang dihasilkan dalam rumah tangga ada lima macam, yaitu sampah mudah terurai (organik), sampah anorganik laku jual, sampah anorganik yang dapat dimanfaatkan/ diolah oleh komunitas, sampah B3 (bahan berbahaya beracum) rumah tangga, dan sampah lain (residu). 
Seperti yang telah kita ketahui, sampah organik lunak (mudah terurai) biasanya diolah menjadi kompos. Pengolahan menjadi kompos ini bisa dibuat menggunakan lubang tanah, ataupun biopori. Untuk skala rumah tangga, pengolahan semacam ini kurang efektif karena memerlukan tenaga dan lahan yang cukup luas. Untuk itu, diperlukan komposter skala rumah tangga yang sederhana, mudah, dan tidak memerlukan banyak tenaga dalam pembuatannya. Salah satu komposter yang praktis dan sederhana yaitu keranjang takakura. Keranjang Takakura merupakan hasil temuan dari seorang ahli bernama Mr. Koji Takakura dari Jepang. Sampah yang bisa diolah menggunakan komposter keranjang takakura yaitu sampah sisa sayuran, sisa nasi, sisa ikan, ayam, kulit telur, serta sampah buah yang lunak. Sampah jenis ini merupakan sampah yang setiap hari dapat ditemukan dalam rumah tangga. 
Berdasarkan observasi yang telah kami lakukan di Desa Tanjungsekar, Kecamatan Pucakwangi, Kabupaten Pati, kami mendapati bahwa belum ada samasekali masyarakat yang melakukan pengelolaan sampah organik rumah tangga. Sampah ornganik yang yang dihasilkan dari rumah tangga hanya dibuang begitu saja. Padahal jika mereka tahu, sampah organik yang biasa mereka buang ternyata masih bisa diolah menjadi sesuatu yang bermanfaat. Pengolahannya pun praktis dan sederhana, karena tidak memerlukan lahan, tidak membutuhkan banyak tenaga dalam pembuatannya, serta sangat murah, bahkan jika dikembangkan bisa menjadi sebuah kegiatan yang bernilai ekonomi tinggi. Oleh karena itu, kami Tim Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian Masyarakat dari Universitas Negeri Semarang berniat melakukan pelatihan pembuatan pupuk kompos seserhana menggunakan keranjang Takakura, sebagai upaya untuk mewujudkan Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat (PSBM) di Desa Tanjungsekar, Kecamatan Pucakwangi, Kabupaten Pati. 


1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya kesadaran masyarakat mengenai pemanfaatan sampah organik, khususnya sampah organik lunak rumah tangga. Kami membatasi rumusan masalah sebagai berikut.
a. Bagaimanakah cara mengoptimalkan pemanfaatan sampah organik?
b. Bagaimanakah cara pembuatan pupuk kompos menggunakan keranjang Takakura?
c. Bagaimana cara meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pemanfaatan sampah organik?

1.3 TujuanKegiatan
Tujuan yang hendak dicapai dari program ini adalah:
a. Mengoptimalkan pemanfaatan sampah organik.
b. Mengenalkan dan mempraktikkan mengenai cara-cara pembuatan pupuk kompos dengan keranjang Takakura.
c. Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pemanfaatan sampah organik.

1.4 Luaran yang Diharapkan
Target luaran yang diharapkan dari kegiatan ini yaitu:
a. Masyarakat Tanjungsekar dapat memanfaatkan sampah organik melalui pembuatan pupuk kompos dengan menggunakan keranjang  Takakura.
b. Kompos keranjang takakura nantinya dapat dijadikan sebagai kegiatan yang bernilai ekonomi.
c. Meningkatkan lapangan usaha dan pendapatan bagi masyarakat.
d. Terciptanya budaya bersih dan sehat bagi masyarakat.

1.5 Manfaat Kegiatan
a. Bagi masyarakat
a) Memperoleh wawasan dan pengetahuan baru tentang pemanfaatan sampah organik menjadi kompos menggunakan keranjang Takakura. 
b) Dapat membuat sendiri pupuk kompos dengan cara yang praktis, sederhana, serta terjangkau.
c) Dapat dijadikan salah satu kegiatan yang bernilai ekonomi.

b. Bagi lingkungan sekitar
a) Lingkungan sekitar menjadi bersih dan sedap dipandang.
b) Terwujudnya budaya bersih dan sehat di lingkungan tempat tinggal.

c. Bagi pemerintah
a) Mendukung terwujudnya pengelolaan sampah berwawasan lingkungan sesuai pasal 12 UU No. 18 tahun 2008
BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

2.1 Letak Geografis
Desa Tanjungsekar terletak di Kecamatan Pucakwangi, Kabupaten Pati. Desa Tanjungsekar lebih kurang terletak 32 km dari pusat Kabupaten Pati. Secara administrasi, Desa Tanjugsekar berbatasan dengan: 
1. Sebelah Utara		: Desa Plosorejo 
2. Sebelah Selatan 	: Desa Kepohkencono 
3. Sebelah Barat 		: Desa Triguno 
4. Sebelah Timur 	: Desa Soko Puluhan
Desa Tanjungsekar mempunyai luas tanah darat 25,5 ha dan tanah sawah 300 ha. Jarak dari pusat pemerintahan desa ke pusat pemerintahan kecamatan adalah 3 km. Jarak pusat pemerintahan kecamatan ke pusat pemerintahan kabupaten adalah 32 km, sedang jarak dengan pusat pemerintahan provinsi adalah 600 km.Keadaan topografi di Desa Tanjungsekar adalah dataran tinggi. Mata pencaharian mayoritas masyarakatnya adalah sebagai petani. 

2.2 Demografi 
Penduduk kecamatan Wedarijaksa berjumlah 57.666 jiwa (2006) dengan komposisi 28.630 jiwa laki-laki dan sisanya 29.036 jiwa perempuan. 
Sedangkan masyarakat sasaran dalam Program Kreativitas Mahasiswa ini adalah warga masyarakat desa Tanjungsekar, Kecamatan Pucakwangi, Kabupaten Pati. Penduduk Desa Tanjungsekar sebagian besar bermatapencaharian sebagai Petani Tadah Hujan. Sebagai petani tadah hujan penghasilannya tidak menentu, terlebih jika gagal panen. Jika tidak merantau, maka tidak ada penghasilan lain.  Hampir tidak ada petani tadah hujan yang sukses di desa ini. Keberadaan kondisi ekonomi petani tadah hujan di desa ini sudah tersingkirkan dengan pendapatan  para perantau yang ada di luar negeri. Kesenjangan sosial ekonomi semakin lama semakin nampak. 
Tak ada lapangan kerja, kecuali ladang persawahan.  Usaha kecil menengah pun masih belum nampak di desa ini. Sementara itu, warga masyarakat Tanjungsekar yang notabenenya adalah penduduk desa yang bekerja sebagai petani ternyata belum bisa memanfaatkan sampah organik  yang ada di sekeliling mereka, baik sampah organik rumah tangga maupun sampah organik dari pertanian mereka. Kesadaran pengelolaan sampah di desa ini masih sangat rendah. Kondisi ini sangat memprihatinkan. Padahal jika mereka tahu, sampah organik yang biasanya mereka buang begitu saja ternyata dapat dimanfaatkan untuk membuat kompos. Akan tetapi belum banyak masyarakat yang tahu tentang pembuatan kompos dari sampah organik rumah tangga.

BAB III
METODE PELAKSANAAN

Langkah pelaksanaan dalam pelatihan pembuatan kompos keranjang Takakura dari sampah organik  di Desa Tanjungsekar adalah sebagai berikut.
1. Survei Lapangan 
Survei lapangan di Desa Tanjungsekar, Kecamatan Pucakwangi, Kabupaten Pati. Hal  bertujuan untuk mengamati situasi dan keadaan masyarakat yang direncakan sebagai objek sasaran. 
2. Koordinasi dengan pihak kepala desa 
Berkoordinasi dengan pihak kepala desa Tanjungsekar, kecamatan Pucakwangi, Pati untuk menentukan kesepakatan mufakat antara waktu dan tempat pelaksanaan pelatihan pembuatan kompos keranjang Takakuradari sampah organik rumah tanggakepada masyarakat desa Tanjungsekar, Kecamatan Pucakwangi, Kabupaten Pati. 
3. Sosialisasi Program 
Sosialisasi program bertujuan untuk memberi informasi tentang rencana serangkaian pelaksanaan program yang disampaikan kepada warga masyarakat Desa Tanjungsekar yang akan mengikuti pelatihan.
4. Pelaksanaan Program 
Berupa demonstrasi pelatihan pembuatan kompos keranjang Takakura bersama-sama dengan warga Tanjungseka. 
Adapun alat dan bahan, serta cara proses pembuatan pupuk menggunakan keranjang takakura adalah sebagai berikut:
a. Alat           : Keranjang plastik (keranjang), jarum jahit, benang
nilon,kain jaring, gunting, termometer, garu kecil, sprayer, sekop, sarung tangan, masker, dan ember
b. Bahan        : Sampah organik, mikroorganisme cair (yang dibuat sendiri),
sekam, dan kardus.
c. Cara Kerja : 
a) Menyiapkan bak dan mengisi dengan sekam secukupnya, lalu ambil mikroorganisme cair, tuangkan ke dalam sprayer.
b) Menyemprotkan mikroorganisme cair dengan menggunakan sprayer secara merata dengan sesekali mengaduk sekam dengan sekop.
c) Menggunting jaring untuk membuat dua kantong sesuai ukuran alas dan bagian atas keranjang dengan cara menjahit bagian tepi jaring.
d) Setelah jaring berbentuk kantong, dilanjutkan dengan mengisi masing-masing 	kantong jaring dengan sekam secukupnya lalu jahit hingga menyerupai bantal;
e) Mengambil kardus dan memotong dengan menggunakan gunting sesuai ukuran sekeliling keranjang lalu tempelkam potongan kardus tadi di sekeliling bagian dalam keranjang.
f) Setelah bagian dalam keranjang terlapisi kardus, kemudian meletakkan bantal sekam pada alas keranjang.
g) Menyemprotkan Microorganisme cair pada permuakaan luar dalam kardus dan bantal sekam dengan menggunakan sprayer hingga basah merata.
h) Memasukkan sampah organik segar yang sebelumnya telah dicacah terlebih dahulu, sesekali menekan sampah dengan sekop.
i) Memasukkan termometer sebagai alat pengukur suhu pada saat proses pengomposan.
j) Melapisi permukaan atas dengan menggunakan bantal sekam yang sudah disemprot dengan Mikroorganisme cair.
k) Setelah terlapisi dengan bental sekam, kemudian menutup bagian mulut keranjang dengan menggunakan kain stocking agar serangga kecil tidak masuk.
l) Setelah keranjang tertutup kain stocking, kemudian mengambil penutup dari keranjang tersebut lalu tutup dan tekan hingga rapat dan kuat.
Bagan proses pembuatan kompos keranjang Takakuradari sampah organik lunak rumah tangga: 
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5. Evaluasi Kegiatan 
Mengevaluasi perkembangan pelaksanaan pembuatan kompos keranjang Takakura yang dilakukan oleh warga Tanjungsekar.
6. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan yang menjadi acuan dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah:  
a. Masyarakat desa Tanjungsekar dapat melaksanakan pengelolaan sampah organik lunak rumah tangga melalui pembuatan kompos keranjang Takakura. 
b. Terciptanya lingkungan bersih dan sehat karena dengan pengelolaan sampah organik yang baik dan berwawasan lingkungan. 































BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Alat yang digunakan
	Rp                3.240.000,00

	2
	Bahan habis pakai
	Rp                   355.000,00

	3
	Transportasi
	Rp                2.500.000,00

	4
	Lain – lain 
	Rp                4.810.000,00

	Jumlah
	Rp               10.905.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan
	No.
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan, meliputi:
a. Koordinasi tim PKM dengan dosen pembimbing
b. Koordinasi dengan pihak sekolah
c. Persiapan alat dan bahan
d. Proses percobaan pembuatan media
	
	
	
	
	

	2. 
	Pelaksanaan, meliputi:
a. Sosialisasi dan perkenalan
b. Pelatihan pembuatan pupuk kompos keranjang takakura
	
	
	
	
	

	3. 
	Monitoring dan evaluasi
	
	
	
	
	

	3. 
	Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	
	



















LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
Biodata Ketua, Anggota, dan Dosen Pembimbing
1. Ketua Pelaksana Kegiatan
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Heri Nuryanto

	2
	Jenis Kelamin
	Laki -laki

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401415111

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 05 Februari 1998

	6
	E-mail
	herinuryanto94@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085600251216


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Tanjungsekar
	SMP N 1 Pucakwangi
	SMA N 1 Jakenan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2003-2009
	2009-2012
	2012-2015


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian kepada Masyarakat.

[image: G:\windi\12119013_796313497157680_7688037958603957267_n.jpg][image: D:\PKM\cats.jpg]						           Semarang, 23 September 2015							Ketua Pelaksana,




  (Heri Nuryanto)
 NIM. 1401415111





2. Anggota Pelaksana I 
A. Identitas diri
	1
	Nama Lengkap
	Windi Fitriani

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401413007

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Kebumen, 24 Februari 1995

	6
	E-mail
	windi.fitriani@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085799183726


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 2 Logede
	SMP N 3 Kebumen
	SMA N 1 Kebumen

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	Piagam penghargaan Juara I Lomba TUB dan PBB tingkat Kabupaten Kebumen
	Dikpora Kabupaten Kebumen
	2008

	2
	Piagam penghargaan Lomba pemanfaatan barang bekas seBarLinMasCaKeb
	Universitan Jenderal Soedirman
	2011



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
	Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian kepada Masyarakat.
	       Semarang, 23 September 2015
	         			         Anggota,
[image: ]


						   		       (Windi Fitriani)
						   		       NIM.1401413007
3. Anggota Pelaksana II
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Muharram Adruce Noor

	2
	Jenis Kelamin
	Laki – Laki

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401412323

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 01 Juli 1994

	6
	E-mail
	Noor_adruce@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089636441300


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 2 Logede
	SMP N 3 Kebumen
	SMA N 1 Kebumen

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
	Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian kepada Masyarakat.
						           Semarang, 23 September 2015						           			         Anggota,
[image: ]


						      (Muharram Adruce Noor)
							      NIM. 1401412323

4. Anggota Pelaksana III
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Muhammad Rifqi Ardiansyah

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	PGSD

	4
	NIM
	1401415110

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Semarang, 29 Agustus 1997

	6
	E-mail
	mrifqi530@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085600235535


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 3 Genoksari
	SMP N 4Semarang
	SMA N 11 Semarang

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2003-2009
	2009-20012
	2012-2015


	
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian kepada Masyarakat.

						           Semarang, 23 September 2015							                                 Anggota,
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					         (Muhammad Rifqi Ardiansyah)
						        NIM. 1401415110

5. Dosen Pendamping
A. Identitas diri
	1
	Nama Lengkap
	Dra. Sri Hartati, M.Pd.

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Pangkat/ golongan 
	Pembina utama muda/ IV c

	4
	Jabatan fungsional
	Lektor kepala

	5
	Fakultas/Jurusan
	FIP/PGSD

	6
	NIDN
	0031125412

	7
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Surakarta, 31 Desembar 1954

	8
	E-mail
	tatiipa@gmail.com

	9
	Nomor Telepon/HP
	085225343041






B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA
	Sarjana
	Pasca Sarjana

	Nama Institusi
	SD N Bolon, Colomadu, Karangayar
	SMP Kartosuro, Karanganyar
	SMA Kendal 

	IKIP Negeri Semarang
	Universitas Negeri Surabaya

	Jurusan
	-
	-
	IPA
	Pendidikan IPA
	Pendidikan IPA

	Tahun masuk
	1960
	1963
	1969
	1974
	1994



C. Pemakalah Seminar Ilmiah 
	No.
	Nama pertemuan ilmiah/ seminar
	Judul artikel ilmiah
	Waktu dan tempat

	1.
	Seminar nasional
	Penerapan konsep maping
	Hotel Gracia, 24 April 2009



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir 
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi
Penghargaan
	Tahun

	1
	Sertifikat pendidik
	DIKTI
	2009


	
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapatdipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian kepada Masyarakat.

Semarang, 23 September 2015
[image: ]Pendamping,

								

(Dra. Sri Hartati, M.Pd)
							          NIDN.0031125412					



LAMPIRAN 2
Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Keranjang
	Untuk wadah pembuatan pupuk
	10 buah
	Rp100.000,00
	Rp  1.000.000,00

	Garu Kecil
	Alat bantu membuat pupuk
	20 buah
	Rp 40.000,00
	Rp     800.000,00

	Sekop Kecil
	Alat bantu membuat pupuk
	20buah
	Rp 40.000,00
	Rp     800.000,00

	Termometer
	Untuk mengecek suhu keranjang takakura
	10 buah
	Rp 15.000,00
	Rp     150.000,00

	Sprayer
	Untuk menyemprotkan mikroorganisme
	10 buah
	Rp 10.000,00
	Rp     100.000,00

	Gunting
	Untuk membuat keranjang takakura
	10 buah
	Rp 10.000,00
	Rp     100.000,00

	Jarum Jahit
	Menjahit bantalan sekam
	10 buah
	Rp1.500,00
	Rp       15.000,00

	Ember
	Tempat pupuk yang sudah jadi
	10 buah
	Rp    25.000,00
	Rp     250.000,00

	Benang Nilon
	Menjahit bantalan sekam
	5 roll
	Rp 5.000,00
	Rp       25.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp  3.240.000,00



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Sekam
	Membuat bantalan
	1 karung
	
	Rp        5.000,00

	Kardus Aqua
	Melapisi keranjang
	10 buah
	Rp.2.000,00
	Rp      20.000,00

	Ragi
	Membuat mikroorganisme cair
	20 bungkus
	Rp.4.000,00
	Rp      80.000,00

	Stocking
	Penutup keranjang
	20 buah
	Rp.5.000,00
	Rp    100.000,00

	Kain Jaring
	Penutup keranjang
	20 buah
	Rp.1.500,00
	Rp      30.000,00

	Sarung Tangan Karet
	Alat bantu membuat pupuk
	40 pasang
	Rp.2.000,00
	Rp      80.000,00

	Masker
	Alat bantu membuat pupuk
	40 buah
	Rp.1000,00
	Rp      40.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp    355.000,00



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Jumlah (Rp)

	Pra Kegiatan
	Pembelian alat dan bahan 
	Rp          400.000,00

	Pelaksanaan Kegiatan
	Perjalanan berangkat – pulang (4 orang)
Ngaliyan – Terboyo, Terboyo – Juwana,      Juwana - Pucakwangi
	Rp       1.800.000,00

	Komunikasi
	
	Rp          300.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp       2.500.000,00



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	


Dokumentasi
	a. Sewa Handicam
	1 buah
	Rp    300.000,00
	Rp      300.000,00

	
	b. Sewa Kamera Digital
	1 buah
	Rp    200.000,00
	Rp      200.000,00

	
	c. Cetak Foto
	
	
	Rp      250.000,00

	
	d. Cetak Video
	
	
	Rp      150.000,00

	
	e. Album
	1 buah
	Rp      60.000,00
	Rp        60.000,00

	
Penyusunan Laporan
	a. Print Laporan
	
	
	Rp      200.000,00

	
	b. Print Modul
	11 buah
	Rp      30.000,00
	Rp      330.000,00

	
	c. Penggandaan
	
	
	Rp      250.000,00

	
	d. Pengarsipan
	
	
	Rp      150.000,00

	
	e. Biaya Modem
	4 kali
	Rp      50.000,00
	Rp      200.000,00

	




3. Biaya Penunjang Kegiatan
	a. Spanduk dan Banner
	
	
	Rp      450.000,00

	
	b. White Board
	1 buah
	Rp80.000,00
	Rp        80.000,00

	
	c. Spidol
	5 buah
	Rp7.000,00
	Rp        35.000,00

	
	d. Tinta Spidol
	3 buah
	Rp15.000,00
	Rp        35.000,00

	
	e. Stand-X
	1 buah
	Rp120.000,00
	Rp      120.000,00

	
	f. Alat Tulis
	
	Rp200.000,00
	Rp      200.000,00

	
	g. Biaya pulsa
	
	Rp200.000,00
	Rp      200.000,00

	
	h. Plakat dan Kenang –Kenangan
	
	Rp200.000,00
	Rp      200.000,00

	
	i. Konsumsi (sebelum, saat, dan setelah kegiatan)
	4 orang
	Rp350.000,00
	Rp   1.400.000,00

	
	j. Aqua Gelas
	3 kardus
	Rp.30.000,00
	Rp        90.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp   4.810.000,00

	Total (Keseluruhan)
	Rp 10.905.000,00





































LAMPIRAN 3
Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama/ NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (Jam/Minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Heri Nuryanto/ 1401415111
(Ketua Pelaksana)
	PGSD
	Pendidikan
	4 Jam/
2 Minggu
	Ketua pelaksana kegiatan, dan Koordinator,
bertanggung jawab untuk memimpin jalannya pelaksanaan PKM.

	2
	Windi Fitriani/ 1401413007
(Anggota)
	PGSD
	Pendidikan
	4 Jam/
2 Minggu
	Sekretaris kegiatan, bertanggung jawab mengurus segala administrasi dalam pelaksanaan PKM.

	3
	Muharram Adruce Noor /1401412323
(Anggota)
	PGSD


	Pendidikan
	4 Jam/
2 Minggu
	Bendahara kegiatan, bertanggung jawab mengatur dan mencatat keluar masuknya dana dalam pelaksanaan PKM.

	4
	Muhammad Rifqi Ardiansyah/ 1401415110
(Anggota)
	PGSD
	Pendidikan
	4 Jam/
2 Minggu
	Koordinator II kegiatan, bertanggung jawab sebagai seksi hubungan masyarakat, menggali informasi dan menjalin komunikasi dengan pihak terkait.


	






LAMPIRAN 4
Surat pernyataan Ketua Pelaksana
[image: I:\Warna.jpg]KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50229
Telepon: +6224-850808Fax. +6224-8508082
Laman: www.unnes.ac.id email: unnes@unnes.ac.id
	
SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

	Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama		 : Heri Nuryanto
NIM 		: 1401415111
Program Studi	: PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar)
Fakultas 	: FIP (Fakultas Ilmu Pendidikan)
	Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM Pengabdian Masyarakat saya dengan judul KERETA ANTI PANIK SEBAGAI UPAYA MEWUJUDKAN PENGELOLAAN SAMPAH BERBASIS MASYARAKAT (PSBM) DI DESA TANJUNGSEKAR KECAMATAN PUCAKWANGI KABUPATEN PATI
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
	Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
							
[image: E:\12141096_796234727165557_4380061839808887586_o.jpg][image: E:\12141096_796234727165557_4380061839808887586_o.jpg]						   Semarang, 23 September2015
Mengetahui, 							Yang menyatakan,
Pembantu Rektor III


	

				
(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)				(Heri Nuryanto)
NIP. 196012171986011001 					NIM. 1401415111


LAMPIRAN 5
Pernyataan Kesediaan dari Mitra
SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DARI MITRA USAHA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA
Yang bertandatangan di bawah ini,
Nama 				: Joko Sungkono,S.pd
Jabatan				: Kepala Sekolah
Bidang Usaha			: Pendidikan
Alamat 			:Ds. Tanjungsekar, Pucakwangi, Pati
Dengan ini menyatakan Bersedia untuk Bekerjasama dengan Pelaksana Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Pengabdian kepada Masyarakat
Nama Ketua Tim Pengusul	: Heri Nuryanto
Nomor Induk Mahasiswa	: 1401415111
Program Studi			: S-1 PGSD
Nama Dosen Pembimbing	: Dra. Sri Hartati, M.Pd
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang
guna menerapkan dan/atau mengembangkan IPTEKS pada tempatu usaha kami.
Bersama ini pula kami nyatakan dengan sebenarnya bahwa di antara pihak Mitra Usaha dan Pelaksana Kegiatan Program tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan ikatan usaha dalam wujud apapun juga.
Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan di dalam pembuatannya untuk dapat digunakan sebagai mana mestinya.
Semarang, 23 September 2015
[image: ]Yang menyatakan,




(Joko Sungkono, S.Pd)












LAMPIRAN 6
Denah lokasi
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Menyetujui,
Ketua Jurusan

K.

(Dra. Hartati, M.Pd)
NIP. 19551005 198012 2 001

/
U Yy

(Dr. Bambang Budi Rahardjo, M.Si)

NIP.196012171986011001

KetuaPelaksana Kegiatan

(HeriNuryanto)
NIM. 1401415111

Dosen Pendamping

(Dra. Sri Hartati, M.Pd’
NIDN. 0031125412
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LAMPIRAN 4
Surat Peryataan Ketua Peneliti/Pelaksana

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Heri Nuryanto

NIM 11401415111

Program Studi : PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar)
Fakultas : FIP (Fakultas [lmu Pendidikan)

Dengan ini menyatakan bahwa proposal PKM Pengabdian Masyarakat
saya dengan judul KERETA ANTI PANIK (Keranjang Takakura Atasi Timbunan
Sampah Organik) yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 bersifat original dan
belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan
ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang
berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas

negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya.
Semarang, 23 September2015
Mengetahui, Yang menyatakan,

. @ Bz{r‘nba/ng Budi Rahardjo, M.Si) (Heri Nuryanto)

LNIP-96012171986011001 NIM. 1401415111
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